






1.1 Latar Belakang 
Kakao merupakan salah satu komoditas yang penting bagi petani dan 
produsen sebagai sumber penghidupan dan bahan pelengkap yang diperlukan dalam 
pengolahan makanan. Indonesia dikenal sebagai negara pengekspor kakao yang 
menduduki peringkat ke 3 dengan produksi biji kering sebesar 550.000 ton, saat ini 
area pengembangan kakao di Indonesia meliputi Sulawesi selatan, Sulawesi barat, 
Sulawesi tenggara, Sulawesi tengah, Papua barat, Jawa Timur, lampung, Sumatra 
barat, Sumatra utara, NAD (Rubiyo & Siswanto, 2012). Indonesia berpeluang 
menjadi negara produsen kakao ditingkat dunia dikarnakan masih banyak daerah 
yang potensial untuk pengembangan kakao (Listyati, 2014). 
 Usahatani kakao di Indonesia mempunyai arti penting dalam aspek 
kehidupan sosial ekonomi sebagai penyumbang devisa negara dan penyediaan 
lapangan kerja bagi penduduk sekaligus sumber penghasilan bagi petani kakao 
yang menggantungkan kehidupannnya dari menanam kakao terutama di daerah-
daerah sentra produksi (Sunanto, 1992). Kakao sudah dikenal di Indonesia sejak 
1560, baru menjadi komoditi yang penting tahun 1951. Pemerintah mulai 
memperhatikan dan mendukung industry coklat pada tahun 1975 setelah PTP V1 
berhasil menaikkan produksi coklat dengan menggunakan bibit Upper Amazon 
Interclonal Hybrid (Tumpal H.S Siregar, Riyadi, & Nuraeni, 1998).  
Kabupaten Blitar merupakan salah satu wilayah di provinsi Jawa Timur 




pengolahan produk kakao, khususnya di Desa Ploso Rejo Kecamatan Kademangan 
Kabupaten Blitar. Kakao merupakan satu diantara hasil bumi di Blitar yang 
potensial untuk dikembangkan karna struktur tanah dan letak geografis wilayah 
yang mendukung untuk pertumbuhan kakao, saat ini Blitar berhasil mengekspor 
kakao ke Malaysia, Singapura, dan China (Zahrah, 2017) 
Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang diharapkan oleh 
petani yang akan diterima dengan biaya yang harus dikeluarkan. Produktivitas 
dilihat melalui 2 dimensi, yaitu dimensi individu dan organisasi. Dimensi individu 
menilai produktivitas kaitannya dengan karaktristik dan kepribadia individu dalam 
bentuk sikap dan mental yang bermakna suatu keinginan dan upaya individu yang 
selalu berusaha meningkatkan kualitas hidupnya, sedangkan organisasi menilai 
produktivitas dalam hubungan teknis antara input dan output (Ricky,2019).  Hasil 
yang diperoleh petani dapat diartikan sebagai produksi dan besar biaya yang 
digunakan adalah biaya produksi. Usahatani yang produktiv adalah usahatani 
dengan produktivitas yang tinggi. Produktivitas merupakan gambaran kemampuan 
seseorang dalam menghasilkan output dalam pekerjaan yang sedang dilakukannya, 
semakin tinggi ouput yang dihasilkan dengan perbandingan waktu dan biaya yang 
lebih sedikit akan menunjukkan semakin tinggi produktivitas kerjanya (Mahendra, 
2014). Secara filosofi, produktivitas seorang petani dapat diartikan keinginan petani 
dan serangkaian usaha yang dilakukan setiap petani untuk meningkatkan hasil 
usahataninya untuk meningkatkan taraf hidup dan kualitas kehidupan. 
Produktivitas diukur sebagai sarana manajemen untuk menganalisa dan mendorong 




merupakan salah satu komoditas ekspor dan sub sektor yang memiliki produktivitas 
tinggi dimana memberikan sumbangan devisa keempat setelah kelapa sawit, karet 
dan kelapa.  
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
sudah banyak dilakukan diantaranya pengaruh pengalaman kerja dan tingkat upah 
terhadap produktivitas pekerja di UD Farleys Mojokerto (Herdiansyah, 2011), 
faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian dalam peningkatan 
produktivitas kakao di kota Palopo (Sapar, 2012), produktivitas tenaga kerja pada 
pengolahan kopra di kota Raha (Idin, 2016), faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja pemanen sawit pada PT.BIO Nusantara Teknologi 
(Nainggolan, Purwoko, & Zulkarnain, 2012). Pengaruh umur, pengalaman kerja, 
upah, teknologi, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan 
(Kumbadewi, Suwendra, & Susila, 2016). Pengaruh usia, dan masa kerja terhadap 
produktivitas kerja (Aprilyanti, 2018). Hubungan karakteristik, motivasi dan 
kompetensi terhadap produktivitas kerja penyuluh pertanian di Bengkulu 
(Hanafiah, Rasyid, & Purwoko, 2018). 
Penelitian mengenai kakao sudah pernah dilakukan diantaranya pola 
kemitraan petani kakao dalam mendukung eksistensi kampung coklat di Desa Ploso 
Rejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar (Mukaromah, 2017). Peningkatan 
produksi dan pengembangan kakao di Indonesia (Rubiyo & Siswanto, 2012). 
Penguatan kelembagaan untuk meningkatkan posisi tawar petani dalam system 
pemasaran kakao (Listyati, 2014). Persepsi petani terhadap program SL- PHT 




Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
usahatani sudah banyak dilakukan diantaranya adalah faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tanaman padi pada penggunaan lahan sawah di Kecamatan Kedewan 
(Hariyanti & Agus sutedjo, 2011) faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi 
produksi usaha tani sayuran sawi dikelompok tani mitra timor (Usboko, 2016). 
Faktor sosial ekonomi petani terhadap produktivitas usahatani jagung di Desa 
Badari Kecamatan Wewiku (Hoar, 2017). Faktor yang mempengaruhi produksi, 
pendapatan dan kesempatan kerja pada usahatani padi sawah di daerah irigasi Parigi 
Moutong (Damayanti, 2013). Faktor yang mempengaruhi kualitas karet perkebunan 
rakyat (Wiyanto & Kusnadi, 2018). 
Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi produktivitas petani 
kakao belum pernah diteliti, perlu diketahui dalam memproduksi kakao yang tinggi 
petani tidak terlepas dari masalah yang dihadapi dari hulu hingga hilir. 
Produktivitas petani dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil kakao yang 
dihasilkan, selain itu ketidaktepatan dalam berproduksi akan terjadi apabila faktor-
faktor produksi tidak tersedia sesuai kebutuhan, harus diketahui bahwa 
produktivitas merupakan salah satu kunci atau faktor pendorong vitalitas kehidupan 
dan pertumbuhan ekonomi secara optimal. Plosorejo merupakan daerah sentra 
kakao yang terkenal di Blitar dengan luas lahan yang tinggi dan penjualan yang 
tinggi tetapi tidak dibarengi dengan produktivitas petani kakao yang tinggi. 
Produksi petani kakao di Plosorejo masih secara individu menggunakan cara lama 
mulai dari penanaman hingga pemanenan, rendahya pengetahuan dan modal saat 




rendahnya produktivitas hasil usahatani. Produktivitas petani menentukan 
pendapatan petani yang digunakan sebagai tolak ukur kesejahteraan petani. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang terkait dengan faktor yang mempengaruhi produktivitas usahatani 
kakao di Blitar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka permasalahan yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana produktivitas usahatani kakao di Desa Plosorejo Kecamatan 
Kademangan Kabupaten Blitar. 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas usahatani kakao 
di Desa Plosorejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 
1.3 Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Menganalisis produktivitas usahatani kakao di Desa Plosorejo Kecamatan 
Kademangan Kabupaten Blitar. 
2. Menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas usahatani 
kakao di Desa Plosorejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Akademisi sebagai proses pembelajaran dan menambah pengetahuan 




2. Praktisi sebagai tambahan informasi bagi para petani kakao dan pihak-pihak 
yang ada keterkaitannya dengan penelitian ini, serta diharapkan dapat 
memberi solusi dalam meningkatkan produktivitas usahatani kakao di 
Plosorejo . 
1.5 Batasan Istilah  
1. Produktivitas Usahatani 
Produktivitas usahatani merupakan perbandingan antara hasil (output) yang 
diharapkan oleh petani dengan biaya (input) yang harus dikeluarkan. Ilmu usahatani 
merupakan ilmu terapan yang membahas mengenai bagaimana penggunaan sumber 
daya secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian untuk memperoleh hasil 
maksimal (Shinta, 2011). Hasil panen yang dihasilkan petani disebut hasil produksi 
dan biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi disebut biaya produksi. Input 
adalah jumlah kontribusi dari faktor produksi yang digunakan untuk memperoleh 
output, secara umum dalam bidang pertanian faktor yang digunakan seperti modal, 
tanah, tenaga kerja dan teknologi. Output adalah suatu produk atau hasil yang di 
peroleh dari proses produksi baik berupa barang atau jasa. Ukuran output dari 
berbagai sector tidak sama, maka pengukuran output dinyatakan dalam bentuk nilai 
yang bertujuan untuk mempermudah menilai produktivitasnya.  
Produktivitas kerja yang dicapai seorang petani kakao diukur berdasarkan 
kemampuan menghasilkan dalam satuan jumlah produksi. Produktivitas petani 
kakao dapat dikatakan meningkat jika terjadi perbaikan kualitas kinerja petani dan 
perbaikan pembagian ketrampilan kerja sehingga meningkatkan gairah kerja 




mengalokasikan faktor produksi berdasarkan prinsip efisiensi teknis dan efisiensi 
harga, faktor produksi usahatani bersifat terbatas untuk berproduksi secara 
berkelanjutan, maka dari itu perlu ditingkatkan produktivitasnya melalui 
pengelolaan yang tepat  (Shinta, 2011). 
2. Produksi Usahatani 
Produksi adalah hasil fisik yang diperoleh seseorang yang bisa berupa 
barang atau jasa, dalam bidang pertanian dinyatakan dengan panen, dihitung dalam 
satuan kilogram, semakin tinggi jumlah produksi yang dihasilkan maka pendapatan 
yang didapat semakin tinggi maka semakin tinggi pula produktivitasnya. Produksi 
merupakan usaha pengubahan bahan baku menjadi produk jadi dimana pembuatan 
ini melibatkan tenaga kerja, bahan baku, mesin, energi, informasi dan manajemen 
(Yuliana, 2014). Fungsi produksi adalah teknologi produksi yang tersedia 
menentukan berapa jumlah output yang diproduksi dari jumlah modal dan tenaga 
kerja tertentu. Produksi berasal dari kata “ to produce” yang artinya menghasilkan. 
Produksi  adalah proses input yang menghasilkan  output, kegiatan produksi dapat 
dilakukan oleh perusahaan dengan skala kecil, menengah maupun skala besar. 
Usahatani adalah kegiatan mengolah faktor-faktor produksi berupa lahan, 
tenaga kerja, dan modal sehingga memberikan hasil maksimal, dalam usahatani 
produk yang dihasilkan maksimal jika faktor produksi dapat dimanfaatkan secara 
efisien (Mandei, 2017). Pendekatan produksi dapat menjelaskan pengaruh 
penggunaan input terhadap perubahan ouput yang akan dihasilkan, pilihan 




menghasilkan berbagai output maupun satu macam output dengan tujuan akhir 
mendapat laba yang maksimum (Sasong & Siswoyo, 2004). 
3. Biaya Produksi 
Biaya usahatani dibedakan menjadi biaya tunai dan biaya diperhitungkan, 
biaya tunai merupakan pengeluaran yang digunakan petani untuk pembelian barang 
dan jasa, sedangkan biaya diperhitungkan adalah pengeluaran tidak tunai yang 
digunakan petani (Fajri & Saragih, 2013). Biaya tunai meliputi pembelian benih, 
pupuk, pestisida, uang tenaga kerja luar keluarga, sedangkan biaya yang 
diperhitungkan meliputi sewa tanah, biaya penyusutan alat dan biaya tenaga kerja 
dalam keluarga. Menurut (Pratiwi, 2016) biaya produksi diklasifikasikan sebagai 
biaya bahan baku langsung, tenaga kerja, dan overhead, sedangkan biaya non 
produksi adalah biaya yang digunakan selain untuk fungsi produksi seperti 
pengembangan distribusi, dan administrasi umum. 
           Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan proses pembuatan 
barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan sebagai biaya 
tenaga kerja langsung dan tidak langsung, secara umum biaya didefinisikan sebagai 
sumberdaya ekonomis yang digunakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu 
dalam suatu pengambilan keputusan yang berbeda (Pratiwi, 2016). Biaya dapat 
didefinisikan secara umum sebagai sumber daya ekonomi yang dikorbankan untuk 
mencapai tujuan tertentu, tetapi dalam satu pengambilan keputusan berbeda. Biaya 
produksi merupakan nilai dari seluruh faktor produksi yang digunakan, baik dalam 
bentuk benda, atau jasa selama proses produksi. 
